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BABV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari pcngujian didapatkan data primer berupa kuat desak beton silindcr, 

kuat tarik baja tulangan dan bcban lendutan balok. Data tcrscbut dianalisa untuk 

memperoleh pengaruh variasi lebar efektif terhadap hllhllngan antara beban, 

lendutan, tegangan serta rcgangan yang tc~iadi. Dari gram:. bcban lend ulan 

didapatkan kuat beban balok T dengan berbagai variasi dari lehar efektif bentang 

dan panjang bentang. 

5.1. Uji Kuat Desak Beton 

Kekuatan desak beton reneana tergantung pada jenis campuran, sifat-sifat 

agregat serta kualitas perawatannya. Kuat dcsak heton diketahui dari uji desak dua 

puluh silinder beton ukuran diarndt~r 15 CIll, tinggi 30 em. PCH\\Vatan kcras 

(cutting) silinder beton dilakllkan dengan eara rnerendam dalarn bak air dan 

pengujian dilakukan setelah beton berumur 28 hari.Hasil uji tekan 20 silinder 

beton bertujuan umuk mengetahlli kuat tekan beton pada model yang dapat dilihat 

pada tabel 5. 1 scbagai bcrikut di bawah ini: 

Tabel 5.1. Hasil Uji Kuat Desak Beton 

uat desak-' $ silinder I Luas \A) I P max Kuat desak (PiA) ! K\ 

(em) i (em") I (kN) (Kg/ernC
) ! (Mpa),! - 

i389,66 ! 38.5J£...._._~15.05	 I ]77. 894 1 680_ .---+

, 37.68 

No
 

]
 
-
2 15.02.._. I ._._.. ' __ i _ -- -- . --~ .. ~. -_.._----- .. _
 -~-.1 177.186 __..1.._._.655 _ , --" 376.8	 ....
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17 15 I 176.714 
18 15.16 I 180.505 I 

178.131 i19 15.06 I 
I 

120 I 15.15 1 180.267 i_.__ . __L __ .._ 1..._ 

No r$ silinder I Luas \1\) i-Pmax-r Kuat desak ~'P!A) Kuat desak 
• i !r1T)-\ . !1:-N\ i I Ku!cm-) UI/ipa) 

3 i 15.05 177.894) 420; !4U. i 'L4.U i ; 
f--4----+-1-15.07 I78.36W-4-'5-0~r-------25i2-u"'--'~i--- 25~72-'--l 

I 5 I 15.06 171-).131 I 650 --L.. 372.0 i 37.20 
6 i 15.07 178.367 i 680 i 388.6 i 38.86 
7 I 15.04 177.658! 685 j 393.0 : 39.30 
8 I 14.91 i 174.600 I 610! 356.1---i 35.61 

-i 
1 

i 175.773 !	 39.73 ; 

)445
~i 

\ '; 
--....; 

34.03 1 

38.17 
~-

28.65 
~-

30.49 
i . 23.26 
-:--··lS.27 

T--·--~-..-..-..-·-·--~- ..·---·-~ 

565 \ 325.9 ! 32.59 \ 
6'10 i

I 378.4 
I
l 37.84 ,1 
i

680 i 389.1 I 38.9 I 
I 

490_. .. 277.1 27.71 

680X101.936) "'89'k . , "'8-'\--)Kuat desa'k =. _ __ _, = -' ,6'gI01/" = j ,LJ6;-// u( 1I4x1i>(1).Oy . 

Kuat tekan rata-rata ( f lOr) = 33,245 Mpa 

Standart deviasi (s) = 5.813 Mpa 

Jika penyimpangan mEilksimljm 5 OJ, klint desak karakteristik silinder beton 

dihitung dengan persamaan : 

fc = fcr-I,64 sd : 5.1 

didapat fc = 33,245 - 1,64 X 5,813 

= 23.89 Mpa 

Berdasarkan hasil uji 1ni, kuat desak beton pada model adalah 23.89 Mpa. 

Hal ini sesuai dengan mutu beton yang direncanakan sebesar 20 Mpa dan 

tennasuk beton dengan mutu sedang. 
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5.2. Uji Kuat Tarik Baja Tulangan 

Untuk mengetahui kualitas baja tulangan yang terpusClng dalam model 

baIok, dilakukan uji tarik baja tulangan, hasilnya ditunjukkan pacta lampiran 5. 

Rangkuman hasil uji tarik baja tulangan ditunjukkan pad:.! tabe! ).::: : 

Tabel5.2. Hasil Uji Tarik Baja TUlclngan 

I Diameter ( mlll)i Kuat 1ekh ( Mpa .\ ._--!(~8-t-t~~ri-l((iVfoa)---1 

I p i i(1 ')C)cn 1 1i ------j-q (1 ') ,'J7 -<-----I
I 

--·-·····-··-----···::·-·-··-····--\·-·----·-:...::·-:·:.·:"':-.:'.--:-': ..:..~. . '.:~..~ ...-:.-- "--"'---'..--.-- '-'1'
1 8 306.6485753 r I r \,.\ -~~I I Cl iI ' • .J 1 __ ' 1 • I------···-·--·--·---··--L-.---.-.--.-.- ..--..--....-.-... -...... .I t:. \ '")61\ ,I 'J o'J II'"").'. i J 7~. ()5:.~6 !I v I -"- V. ~t -' () '" V u._. . L .._... ..... . ....._~_. .._. ._._J 

Dari hasil penelitian diperolch bafm'a b;~ia tulaflgan yang dipakai 

termasuk baja sedang dan memenuhi mutl! baja y,mg direncanakan 

sebesar 240 Mpa. 

5.3. Uji Lentur Balok 

5.3.1. Hubungan beban dengan Icndutan 

Pelaksanaan nji kuat lcntur dilakukan eli Lab;)r:l~olillm l'v1ckanika 

Relmyusa dan Struktllr, fakultas Teknik Sipil Jail Pell::llcarJaali ., Universitas [slam 

IndOD(~sja Pada penglljian i11i, halo!> diJltllkafl pernbebc:\n r-'ad,\ LlUCl mil(. Secara 

bertahap balok diberi beban dengan kenaikan sebesar 600 kg l 0,6 ton ), kemudian 

pada setiap tahap pembebanan Icndutan yang teljadi c1ieatat (data dalam 

lampiran), hasilnya dapat dilihat pada lampiran 10 dan disi.l.lii\.i.ln dalam grafik 

hUbllngan beban -lendutan yang diregresi lii bawah ini : 
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Gambar 5.1 Grafik Hubungan Beban - Lendutan Balok dengan L = 1 In 
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Gambar 5.2 Grafik Hubungan Beban - Lendutan Balok dengan L = 1.25 m 
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Gambar 5.3 Grafik Hubungan Beban - Lendutan balok dengan L = 1.50 m 

5.3.2. Analisa data hubungan beban dengan lendutan 

Dari hasil pengamatan grafik hubungan beban dengan lendutan pada 

TabeI5.3. Analisa Data 

I Bulok Benda llii P (leleh) Lendlltan (~) 

._._--., ... " . 
(ton) (mm) 

1 
i 
I 

! 
J 

L = 1,00111 
IA 
IB 

- Be = 1\50 mm 
- Be = 600 mm 

21.600 
23.400 

4.89 
4.85 : 

Ie -Be= 700 mm 26.400. 4.81 
ID - Be = 800 mm 25.800 7.19 

L = 1,25 m 
IIA - Be=450 mm 18.000 5.26 
lIB - Be = 600 mm 19.200 7.21 
IIC - Be = 700 mm 19.800 5.2 
lID - Be = 800 mm 16.200 4.4 ] 

L = 1,50 m 
IlIA 
III B 

- Be=450 mm 
- Be=600 mm 

16.200 
16.200 

9.77 
6.43 

I 

I 
I 

III C - Be = 700 mm 16.800 6.10 :. 

III D - Be = 800 mm 15.600 7.23 i 
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~
 L =1 m,teriadi kenaikan beban yang dapat ditahan dan be = 600 mm hingga 

be 700mm sebesar 12,8 %, dan mengalami pada be = 800 mm mengalami 

kenaikan sebesar 10,25 ~'o dari be 700 mm. 

L = 1.25 m, terjadi kenaikan beban yang dapat ditahan dari be = 600 mm 

hingga be 700 mm sebesar 3,12 %, dan mengalami penurunan pada be = 800 

mm sebesar 15,6 % dari be 600 mm. 

L = 1.5 m, tcrjadi kenaikan beban yang dapat ditahan dari be = 600 mm 

hingga be 700mm sebesar 3,7 %, dan mengalami penurunan pacta be = 800 

mm sebesar 3,7 % dari be 600 mm. 

Kenaikan rata - rata sebesar 6,54 % dan mencapai maksimal pada nilai 

be = 700 dari be = 600 mm lalu mengalami penurunan rata - rata sebesar 3,02 % 

pada nilai be ::= 800 mm dari nilai be = 600 mm. Dari blfafik hubungan beban 

lebar efektif flens di bawah ini terlihat bahwa kenaikan dari niJai Jebar efektif 

Dens akan diikuti dengan kenaikan beban yang mampu ditahan oleh balok. 

Kenaikan tcrsebut akan mencapai maksimum pada nilai be ::= 700 mm. Pada 

masing - masing variasi panjang bentang terlihat bahwa mtat lendutan balok akan 

mencapai minimum pada be = 700 mm. 
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Gamba.. 5.4 Grafik Hubungan Beban - Lebar Efektif Flens 
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5.3.3. HubungaD momeD deDgan lendutan 
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Gambar 5.5 Grafik Hubungan Momen - Lendutan balok dengan L = 1,00 m 
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Gambar 5.6. Grafik Hubungan Momen - Lendutan balok dengan L = 1,25 m 
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Gambar 5.7. Grafik Hubungan Momen - Lendutan balok dengan L = 1,50 m 
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5.3.4. Analisa hubungan momen - lendutan 

I 

I 

Tabel 5.4. Analisa Data 

Balok Panjang Benda uji Momen 

IA 
Bentang (L) 

- Be =450 mm I 
(ton-m) 

2.88 
. 

IB - Be = 600 mm 3.]2 

Lendutan (i1) 
(mm) 
4.89 
4.85 

\1,00 m - Be= 700mm 3.52 4.81Ie 
-Be =800 mmID 3.44 7.19 
-Be=450 mm 3.15 5.26IIA 
- Be = 600 mm 3.36UB 7.21 

1,25 m - Be = 700 mm 3.465lIe 5.2 
- Be=800 mm 2.835lID 4.41 
- Be=450 mm 3.51 9.77IlIA 

I3.51 IlllB 1- Be=600 mm 
1,5 m - Be=700 mm 3.64 6.10I me I 6LI

I-Be= 800 mm 3.38 I 7.23I1ID 

Dari data di atas terlihat bahwa : 

L =1 m,terjadi kenaikan momen nominal pada balok dari be = 600 mm 

hingga be 700 mm sebesar 12,8 ~'o, dan pada be = 800 mm mengalami 

kenaikan sebesar 10,25 % dari be 760 mm. 

L = 1.25 m, terjadi kenaikan momen nominal pada balok dari be = 600 mm 

hingga be 700 mm sebesar 3,12 %, dan mengalami penurunan pada be = 800 

mm sebesar 15,6 % dari be 600 mm. 

L = 1.5 m, terjadi kenaikan momen nominal pada balok dari be = 600 mm 

hingga be 700mm sebesar 3.7 %, dan mengalami penurunan pada be = 800 

mm sebesar 3,7 % dari be 600 mm. 

Dari ketiga variasi panjang bentang diatas diperoleh kenaikan momen 

rata - rata sebesar 6,54 % dan mencapai maksimal pada nilai be = 700 dari 

be = 600 mm lalu mengalami penurunan rata - rata sebesar 3,02 % pada nilai be = 
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800 mm dati nilai be = 700 mm. Pada masing - masing variasi panjang bentang 

terlihat bahwa nilai lendutan balok akan mencapai mimmum pada be - 700 

mm. Selain itu dilihat dati teIjadinya retak pertama balok akibat beban, dicapai 

pada beban tertinggi pada nilai be = 700 mm. 

5.4. Hubungan Momen dengan Tinggi Blok Tegangan 

Keseimbangan gaya internal C = T 

Mn = As.ry ( d _. al2 ). 

TabeI5.5. Hubungan Momen dengan Blok Tegangan Teoritis 

Salok Panjang Lebar Momen Blok Keterangan 
bentang (L) efektif (be) (ton - m) tegangan (a) 

m mm mm 
IA 1.00 450 3.766 ) 16.36688 Salok T Persegi ; 

I 
IS 600 3.797 12.27516 Salok T perse~+-1 

, IC 700 3.810 10.52157 Salok T Persegi 
10 I 800 3.820 9.206372 Salok T PerseJi I 
IlA 1.25 450 3.766 16.36688 Salok T Persegi 
lIS 600 3.797 12.27516 Balok T Persegi 

r IIC 700 3.810 10.52157 Salok T Persegi 
lID ROO 3.820 9.206371 Halok T Persegi 
TTT !I. 1 ,f\ -_. L1~n '1 7(,(, 

-- 
1(, 1('('~~ R310k T Pp.rseQ'i 

r 

JIIB 600 3.797 12.27516 
. 

Balo~_J Persegi 
nrc 700 3.810 10.52157 Halok T Persegi 
IlID 800 3.820 9.206372 Salok T Persegi 

! 

I 

I 
r 

.' 



Hitungan momen pada tabel 5.6 terdapat pada Iampiran 10 

L = 1m , kenaikan nilai Icbar efektif flens diikuti penurunan daTi tinggi 

blok tcgangan yang terletak di badan balok ( balok T murni ), hingga 

persegi ) dan mengalami kenaikan lagi pada be = 800 mm 

L = 1.25 m, kenaikan nilai lebar efektif tlens diikuti penunman dari tinggi 

blok tegangan yang terletak di badan balok ( balok T murni), hingga 

minimum pada nilai be = 700 mm yang terletak dalam flens 

( balok T persegi ) dan mengalami kenaikan lagi pada be = 800 mm 

L = 1.5 m, kenaikan nilai lebar efektif flens diikuti kenaikan dari tinggi 

blok tegangan,maksimum pada be= 700 mm yang terletak dalam flens 

( balok T persegi ), dan mengalami kenaikan lagi pada be = 800 mm. 
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